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ABSTRAK

Perkembangan teknologi dan pertumbuhan ekonomi menyebabkan
persaingan antarperusahaan semakin tinggi. Perusahaan berusaha untuk mengelola kegiatan
operasinya menjadi efektif agar dapat unggul dibandingkan dengan pesaing. Untuk mencapai
efektivitas keseluruhan kegiatan operasi, perusahaan harus memperhatikan efektivitas masing-
masing siklus yang ada di perusahaan salah satunya adalah siklus pembelian. Siklus pembelian
penting untuk diperhatikan karena efektivitasnya akan mempengaruhi keefektifan siklus-
siklus lain yang ada di perusahaan, seperti siklus produksi dan siklus penjualan.

Efektivitas siklus pembelian dapat tercapai apabila tujuan utama siklus
pembelian tercapai. Untuk mencapai tujuan tersebut, risiko-risiko yang mungkin terjadi di
siklus pembelian harus bisa dikelola oleh perusahaan. Pengelolaan risiko dapat dilakukan
dengan menerapkan pengendalian internal. Salah satu komponen pengendalian internal adalah
aktivitas pengendalian.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian interpretatif dengan jenis
penelitian studi kasus. Untuk memperoleh data-data di dalam penelitian ini, dilakukan
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Objek penelitian yang diteliti adalah peranan
aktivitas pengendalian dalam meningkatkan efektivitas siklus pembelian di PT Roodolph
Detik Abadi dalam unit bisnis Adler.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siklus pembelian di PT Roodolph
Detik Abadi dalam unit bisnis Adler terdiri dari empat aktivitas utama, yaitu pemesanan
barang, penerimaan barang, persetujuan faktur supplier, dan pengeluaran kas. Pada aktivitas-
aktivitas tersebut, Adler telah menerapkan lima aktivitas pengendalian, yaitu otorisasi
transaksi dan aktivitas yang tepat; pemisahan fungsi; desain dan penggunaan dokumen serta
catatan; pengamanan aset, catatan, dan data; serta pemeriksaan independen atas kinerja. Secara
keseluruhan, penerapan aktivitas pengendalian tersebut cukup baik, tetapi terdapat kekurangan
pada aktivitas pengendalian pemisahan fungsi serta desain dan penggunaan dokumen serta
catatan. Kekurangan tersebut menyebabkan risiko-risiko yang mungkin terjadi tidak dapat
dikendalikan, sehingga tujuan utama siklus pembelian tidak tercapai. Dikarenakan tujuan
tersebut belum terpenuhi, maka Adler tidak dapat mencapai efektivitas siklus pembeliannya.
Untuk meningkatkan efektivitas siklus pembelian Adler, sebaiknya perusahaan memisahkan
fungsi permintaan pembelian dengan penerimaan barang, pemesanan barang dengan
persetujuan faktur supplier, pencatatan utang dengan persetujuan faktur supplier, serta
memisahkan fungsi pencatatan, otorisasi, dan penyimpanan barang pada aktivitas penerimaan
barang. Selain itu, sebaiknya perusahaan membuat dokumen Purchase Requisition, Purchase
Order, Receiving Report, Retur Pembelian, dan Bukti Pengeluaran Kas untuk melengkapi
dokumen dengan format Microsoft Excel yang digunakan saat ini. Adler juga perlu merancang
flowchart untuk siklus pembelian agar prosedur siklus pembelian lebih mudah untuk dipahami
oleh karyawan.

Kata kunci: Aktivitas Pengendalian, Efektivitas Siklus Pembelian.



ABSTRACT

Development in technology and economic growth have led to higher
competition among companies. The company strives to manage its operating activities
effectively in order to excel compared to competitors. To achieve the overall effectiveness of
operating activities, company must pay attention to the effectiveness of each cycle in the
company, one of which is the expenditure cycle. Expenditure cycle is important to look at
because its effectiveness will affect the effectiveness of other cycles in the company, such as
production cycle and revenue cycle.

The effectiveness of expenditure cycle can be achieved if the main objective of
expenditure cycle is achieved. To achieve this goal, the risk that may occur in expenditure
cycle must be managed by the company. Risk management can be done by implementing
internal controls. One of internal controls components is control activities.

This study uses an interpretive research method with type of study is case
study. To obtain the data in this study, interviews, observations, and documentation were done.
The research object that was research is the role of control activities in increasing the
effectiveness of expenditure cycle at PT Roodolph Detik Abadi in Adler business unit.

The result of this research shows that expenditure cycle at PT Roodolph Detik
Abadi in Adler business unit consisted of four main activities, namely ordering goods,
receiving goods, approving supplier invoices, and cash disbursement. In these activities, Adler
has implemented five control activities, namely proper authorization of transaction and
activities; segregation of duties; design and use of documents and records; safeguarding
assets, records, and data; and independent check on performances. Overall, the
implementation of these control activities is quite good, but there are deficiencies in the
segregation of duties and design and use of documents and records. This deficiency causes the
risks that may occur cannot be controlled, so that the main purpose of expenditure cycle is not
achieved. Due to this objective haven'’t been met, Adler is unable to achieve the effectiveness
of its expenditure cycle. To increase the effectiveness of Adler’s expenditure cycle, the
company should separate the function of requesting purchase with receiving goods, ordering
goods with approving supplier invoices, recording debt with approving supplier invoices, and
separating the functions of recording, authorizing, and storing goods in receiving goods
activities. Other than that, company should make document of Purchase Requisition, Purchase
Order, Receiving Report, Purchase Returns, and Proof of Cash Disbursement to complete the
document with Microsoft Excel format that is used currently. Adler also need to design
flowchart of expenditure cycle to make expenditure cycle’s procedures easier for employees
to understand.

Keywords: Control Activities, Effectiveness of Expenditure Cycle
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Perkembangan teknologi dan pertumbuhan ekonomi menyebabkan persaingan
antarperusahaan semakin tinggi termasuk di industri fashion. Industri fashion di
Indonesia berkembang sangat pesat dengan pertumbuhan hingga 18,89% (Indopos,
2020). Oleh sebab itu, setiap perusahaan berlomba untuk menjadi yang terbaik dalam
persaingan tersebut. Salah satu cara yang dapat dilakukan perusahaan adalah
mengelola seluruh kegiatan operasinya menjadi efektif. Apabila operasi perusahaan
dapat mencapai efektivitas, maka perusahaan memiliki nilai lebih dibandingkan
pesaingnya.

Untuk mencapai efektivitas dari operasi perusahaan secara keseluruhan
diperlukan pencapaian efektivitas dari masing-masing siklus yang ada di perusahaan
tersebut. Umumnya, perusahaan sudah melakukan usaha-usaha untuk mencapai
efektivitas pada siklus produksi dan siklus penjualan. Hal ini dikarenakan hasil dari
tercapainya efektivitas siklus tersebut secara langsung dapat terlihat pada pendapatan
perusahan. Akan tetapi, sebenarnya perusahaan juga perlu memperhatikan efektivitas
siklus lainnya seperti siklus pembelian. Siklus pembelian penting untuk diperhatikan
oleh perusahaan karena efektivitasnya akan mempengaruhi efektivitas siklus produksi
dan siklus penjualan perusahaan.

Siklus pembelian dimulai dari pemesanan produk ke supplier sampai
dengan pelunasan transaksi pembelian tersebut. Siklus pembelian tentu memiliki
risiko-risiko yang mungkin terjadi. Salah satu risiko dalam siklus pembelian adalah
penerimaan bahan baku dari supplier yang tidak sesuai dengan pesanan perusahaan
baik kuantitas maupun kualitasnya. Kualitas bahan baku merupakan hal yang sangat
penting karena akan berpengaruh terhadap kualitas produk jadi. Di dalam industri
fashion, kualitas bukan merupakan nilai tambah melainkan suatu hal yang harus ada
dalam sebuah produk (Liputan 6, 2020). Oleh sebab itu, produk yang dihasilkan
perusahaan harus berkualitas. Apabila produk tidak berkualitas, maka perusahaan

tidak dapat bertahan dalam persaingan.



Walaupun terdapat risiko yang mungkin terjadi di dalam siklus
pembelian, risiko tersebut dapat dikelola dengan menerapkan pengendalian internal.
Salah satu komponen dari pengendalian internal yang dapat diterapkan oleh
perusahaan adalah aktivitas pengendalian (control activities). Aktivitas pengendalian
merupakan peraturan atau prosedur yang ditetapkan untuk mencapai suatu tujuan atau
respons risiko (Romney & Steinbart, 2016:212). Aktivitas pengendalian dapat
diimplementasikan pada semua tahapan di siklus pembelian. Jika risiko sudah
dikendalikan, maka efektivitas siklus pembelian dapat meningkat.

Menerapkan aktivitas pengendalian dapat menjadi salah satu usaha
perusahaan untuk meningkatkan efektivitas siklus pembeliannya. Hal ini juga
dilakukan oleh Adler. Adler merupakan unit bisnis dari PT Roodolph Detik Abadi
yang memiliki kegiatan utama memproduksi berbagai jenis produk fashion seperti tas
dan baju. Agar kegiatan produksi di perusahaan dapat berjalan secara lancar,
perusahaan juga harus memperhatikan efektivitas dari siklus pembeliannya.
Perusahaan telah melakukan beberapa usaha agar efektivitas tersebut dapat tercapai
dengan mengelola risiko yang ada di siklus pembelian. Akan tetapi, usaha-usaha yang
telah diterapkan pada perusahaan tidak mengacu pada suatu aturan khusus sehingga
usaha-usaha tersebut belum maksimal dalam mengendalikan risiko yang mungkin

terjadi.

1.2. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka diidentifikasi rumusan masalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana proses siklus pembelian di PT Roodolph Detik Abadi - unit bisnis
Adler?

2. Bagaimana penerapan aktivitas pengendalian pada siklus pembelian PT Roodolph
Detik Abadi - unit bisnis Adler saat ini?

3. Bagaimana aktivitas pengendalian yang sebaiknya diterapkan oleh PT Roodolph

Detik Abadi - unit bisnis Adler untuk meningkatkan efektivitas siklus pembelian?



1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian yang dilakukan adalah sebagai

berikut:

1. Mengetahui proses siklus pembelian di PT Roodolph Detik Abadi - unit bisnis
Adler.

2. Menganalisis penerapan aktivitas pengendalian pada siklus pembelian PT
Roodolph Detik Abadi - unit bisnis Adler saat ini.

3. Menganalisis penerapan aktivitas pengendalian yang lebih baik untuk
meningkatkan efektivitas siklus pembelian PT Roodolph Detik Abadi - unit bisnis
Adler.

1.4. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa keguanaan penelitian yaitu:
1. Bagi perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak manajemen untuk meningkatkan
efektivitas siklus pembelian perusahaan.
2. Bagi pembaca
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan memberikan informasi

mengenai aktivitas pengendalian yang efektif pada siklus pembelian.

1.5. Kerangka Pemikiran

Perusahaan harus dapat mengelola kegiatan operasi menjadi efektif agar dapat unggul
dalam persaingan. Siklus pembelian merupakan siklus yang penting untuk
diperhatikan oleh perusahaan karena efektivitas siklus pembelian akan berpengaruh
pada siklus lainnya seperti siklus produksi dan siklus penjualan. Siklus pembelian
adalah serangkaian kegiatan bisnis yang berulang dan operasi pemrosesan informasi
terkait dengan pembelian dan pembayaran barang dan jasa (Romney & Steinbart,
2016:395). Siklus pembelian menurut Romney & Steinbart (2016:396) terdiri dari:



1. Ordering materials, supplies, and services
Tahapan ini dimulai dengan mengidentifikasi apa, kapan, dan berapa banyak yang
harus dibeli. Selanjutnya, ditentukan dari supplier mana akan membeli barang
tersebut (Romney & Steinbart, 2016:402).

2. Receiving materials, supplies, and services
Terdapat dua proses yang berbeda di dalam tahapan ini yaitu proses penerimaan
barang dari supplier dan penyimpanan barang (Romney & Steinbart, 2016:409).

3. Approving supplier invoices
Saat invoice diterima dari supplier, dilakukan pencocokkan dengan purchase order
dan receiving report yang bersangkutan (Romney & Steinbart, 2016:411).

4. Cash disbursements
Pembayaran dilakukan apabila invoice telah disetujui. Fungsi pembayaran terpisah
dengan fungsi otorisasi dan pencatatan transaksi (Romney & Steinbart, 2016:415).

Tujuan utama siklus pembelian menurut Romney dan Steinbart
(2016:396) adalah untuk meminimalkan total biaya perolehan dan pemeliharaan
inventories, supplies, dan services yang dibutuhkan oleh perusahaan. Apabila tujuan
tersebut sudah tercapai, maka dapat dikatakan bahwa siklus pembelian sudah efektif.
Salah satu cara agar dapat mencapai tujuan tersebut adalah dengan melakukan
pengelolaan terhadap risiko-risiko yang mungkin terjadi di siklus pembelian. Risiko
tersebut dapat dikelola dengan menggunakan pengendalian internal. Pengendalian
internal berdasarkan COSO Enterprise Risk Management terdiri dari delapan
komponen vyaitu internal environment, objective setting, event identification, risk
assessment, risk response, control activities, information and communication, serta
monitoring (Romney & Steinbart, 2016:204).

Salah satu komponen pengendalian internal yang dapat digunakan
untuk mengendalikan risiko adalah aktivitas pengendalian. Aktivitas pengendalian
merupakan kebijakan dan prosedur yang memberikan keyakinan memadai bahwa
tujuan pengendalian terpenuhi dan respons risiko dijalankan (Romney & Steinbart,
2016:212). Aktivitas Pengendalian menurut Romney dan Steinbart (2016:212) terdiri
dari:



=

Proper authorization of transaction and activities

Authorization adalah pemberian wewenang kepada karyawan untuk bertanggung
jawab mengenai suatu transaksi atau aktivitas.

Segregation of duties

Terdapat beberapa fungsi yang harus dipisahkan yaitu fungsi authorization,
recording, dan custody (Romney & Steinbart, 2016:213). Ketiga fungsi ini harus
dipisahkan untuk menghindari tindakan kecurangan.

Project development and acquisition controls

Perusahaan perlu untuk memiliki metodologi yang terbukti untuk mengatur
pengembangan, akuisisi, implementasi, dan pemeliharaan sistem informasi
(Romney & Steinbart, 2016:215). Hal ini harus berisi kontrol yang sesuai untuk
persetujuan manajemen, Kketerlibatan pengguna, analisis, desain, pengujian,
implementasi, dan konversi (Romney & Steinbart, 2016:215).

Change management controls

Perusahaan memperbarui sistem untuk mencerminkan praktik bisnis yang baru dan
memanfaatkan kemajuan IT (Romney & Steinbart, 2016:216).

Design and use of documents and records

Design and use of documents and records membantu memastikan pencatatan yang
dilakukan akurat dan lengkap dari semua data transaksi yang relevan (Romney &
Steinbart, 2016:216).

Safeguarding assets, records, and data

Perlindungan atas asset, catatan, dan data diperlukan untuk menghindari terjadinya
pencurian yang mungkin dilakukan oleh karyawan maupun pihak eksternal
perusahaan.

Independent checks on performances.

Independent checks on performances dilakukan oleh orang yang bukan melakukan
kegiatan operasi aslinya. Hal ini dilakukan untuk membantu memastikan bahwa
transaksi diproses secara akurat (Romney & Steinbart, 2016:217).

Setelah diterapkan aktivitas pengendalian pada siklus pembelian,

risiko-risiko yang ada dalam siklus pembelian dapat dikendalikan oleh perusahaan.

Sebagai contoh, perusahaan dapat mengurangi tingkat kemungkinan terjadinya risiko

dengan menerapkan aktivitas pengendalian. Apabila risiko-risiko yang ada dalam



siklus pembelian telah terkendali, maka perusahaan dapat lebih mudah untuk mencapai

tujuan dari siklus pembelian sehingga efektivitas siklus pembelian dapat tercapai.
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